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Abstrack

Conceptual understanding is an important skill for individuals in the 21st century. This talent is very
important for understanding topics in Physics. Physics plays a role in various fields of knowledge. Physics
studies natural phenomena physically and expresses them in mathematical form, thus emphasizing the
understanding of concepts. Misconceptions in physics learning are a continuous challenge that hinders
students' ability to understand basic concepts and apply them in more advanced contexts. The purpose of this
research is to analyze the trend of student misconception research that occurs in physics education. As the
main tool for creating bibliographic maps and related bibliometric simulations and analyses, the R
application software is used. In the data search, researchers collected related documents from 2014-2024
concerning misconceptions in physics learning. The research trend obtained includes 312 sources and 532
documents. The results of the data analysis indicate that student misconceptions were widely discussed in
2019, with 78 publications. After filtering, the source with the most publications contributing to the research
is the Journal of Physics: Conference Series with 127 publications. The most prolific contributor to this
research is Samsudin, who has published 23 documents.
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PENDAHULUAN

Studi fisika adalah komponen penting dari pendidikan sains, yang dirancang untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep alam yang mendasar (Diani et al.,
2019; Sakti et al., 2021; Mahfud et al., 2023). Namun demikian, siswa sering melihat fisika
sebagai sesuatu yang menantang karena banyaknya konsep abstrak dan matematis yang
membutuhkan pemahaman (Muzakki et al., 2023; H. T. Putra et al., 2023). Masalah utama
dalam pendidikan fisika adalah pengajaran konsep yang efektif, memastikan bahwa siswa tidak
hanya menghafal rumus tetapi juga memahami prinsip-prinsip yang mendasari peristiwa fisika
(Kaniawati et al., 2019; Rachman et al., 2020; Sofiana, 2021). Pemahaman yang mendalam
tentang fisika sangat penting karena fisika mendasari berbagai bidang lain, seperti teknik,
astronomi, dan biologi (Amakraw & Kartika, 2022; Burhanudin et al., 2023).

Dalam proses pembelajaran, fenomena yang disebut miskonsepsi terjadi, yang ditandai
dengan pemahaman yang salah atau tidak konsisten dengan prinsip-prinsip ilmiah yang telah
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ditetapkan (Anggrayni & Ermawati, 2019; Fratiwi et al., 2019). Miskonsepsi sering muncul
ketika siswa mengembangkan pemahaman mereka dari pengalaman sehari-hari yang tidak
sesuai dengan prinsip-prinsip fisika (Hamid, 2024; Syaifuddin et al., 2022). Miskonsepsi
semacam itu dapat menghambat pembelajaran selanjutnya, karena siswa sering kali kesulitan
untuk mengubah pemahaman awal mereka meskipun telah menerima penjelasan ilmiah yang
akurat (Rohmah et al., 2023).

Miskonsepsi dalam pendidikan fisika telah menarik perhatian banyak akademisi, karena
pengaruhnya yang cukup besar terhadap hasil belajar siswa (Inggit et al., 2021; Listianingrum
et al., 2022). Miskonsepsi dapat bertahan dan sulit untuk diperbaiki jika tidak diatasi dengan
pendekatan pedagogis yang sesuai (Soeharto et al., 2019). Oleh karena itu, berbagai alat
diagnostik telah dibuat untuk mengidentifikasi kesalahpahaman pada tahap awal, termasuk
penilaian diagnostik bertingkat yang dapat mengungkap kesalahan konseptual dan penyebab
yang mendasari miskonsepsi ini (Giawa et al., 2022; Setiawan & Faoziyah, 2020). Memahami
alasan di balik kesalahan siswa sangat penting untuk merumuskan taktik pedagogis yang lebih
efektif untuk menumbuhkan pengetahuan yang akurat tentang mata pelajaran fisika (Fatonah et
al., 2022; A. S. U. Putra et al., 2020).

Penelitian tentang miskonsepsi dalam pendidikan fisika telah berkembang secara
signifikan, terutama selama dekade terakhir (Farizi et al., 2022; Zubaidah, 2019). Sejumlah
penelitian telah berupaya untuk mengidentifikasi dan memperbaiki miskonsepsi siswa dengan
berbagai metodologi, termasuk alat diagnostik dan strategi pembelajaran yang berorientasi pada
konsep. Pendekatan yang lazim dilakukan adalah dengan menggunakan penilaian diagnostik
berjenjang, biasanya terdiri dari tiga hingga lima tingkat, yang menjelaskan area spesifik dari
miskonsepsi siswa (Sukariasih & Yuris, 2024).

Sebagian besar studi berfokus pada identifikasi miskonsepsi melalui tes diagnostik dan
pendekatan intervensi seperti pembelajaran berbasis inkuiri dan penggunaan simulasi (lzza et
al., 2021). Namun, penelitian-penelitian ini sering kali bersifat terpisah dan tidak memberikan
gambaran yang menyeluruh tentang perkembangan dan tren dalam penelitian (Wahyuningsih
& Alexander, 2021). Analisis bibliometrik yang komprehensif masih jarang dilakukan untuk
mengintegrasikan temuan-temuan ini, sehingga diperlukan kajian yang dapat memetakan tren
penelitian, kolaborasi antar peneliti, dan efektivitas metode pengajaran dari tahun 2014 hingga
2024 untuk memberikan wawasan yang lebih holistik dan strategis dalam upaya mengatasi
miskonsepsi di fisika.

METODE

Data mengenai penerbitan artikel tentang miskonsepsi dalam pembelajaran fisika diperoleh dari
database Scopus melalui situs www.scopus.com untuk memperoleh informasi secara efektif.
Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci “Misconception AND Physics AND
Learning AND Student” pada rentang waktu 2014 hingga 2024, menghasilkan total 532
publikasi terkait. Data yang diperoleh diekspor dalam format .csv, kemudian diolah dan
dianalisis menggunakan software R versi 4.4.1 serta perangkat BiblioShiny. Setelah diproses,
data disimpan dalam format .csv untuk memfasilitasi analisis lebih lanjut melalui perangkat
lunak R dalam konteks analisis bibliometrik.
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Gambar 1. Grafik tahapan penelitian Bilbliometik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan analisis data mengenai trend penelitian dengan menggunakan software R
versi 4.4.1 serta perangkat BiblioShiny, didapatkan data analisis dalam bentuk tabel, grafik, dan
juga dekripsi.

Tabel 1. Data deskripsi statistik bibliometrik tentang miskonsepsi dan pembelajaran fisika

Dinamis Struktur

Timespan 2014:2024 Authors 1285
Sources (Journals, Books, etc.) 175 Review 10
Documents 532 Single-authored documents 68
Average citations per document 5.6 Authors per Document 83
Average citations per year per doc 4.32 Co-Authors per Documents 3.26
Keyword index 1330 Article 258
Author’s Keywords 846 Conference Paper 231

Tabel 1 mengandung hasil statistik yang bersumber dari data Scopus. Data tersebut diambil
dari tahun 2014 hingga 2024 yang antara lain menggunakan kata kunci “Misconception AND
Physics AND Learning”. Data tersebut mencakup beberapa elemen dinamis, yang terdiri dari
175 sumber (jurnal, buku, dll.), 532 dokumen, rata-rata 5.6 kutipan per dokumen, rata-rata 4,32
kutipan per tahun per dokumen, indeks kata kunci 1330, dan 846 penulis kata kunci.

Tren Publikasi Global

Analisis data dari database Scopus menunjukkan sejumlah besar publikasi penelitian tentang
miskonsepsi pada pembelajaran fisika. Gambar 2 mengilustrasikan fluktuasi yang
berkelanjutan antara peningkatan dan penurunan dari tahun 2014 hingga 2024. Setelah
dievaluasi kembali, terlihat bahwa terjadi peningkatan fisis dalam publikasi pada tahun 2019,
dengan total 78 artikel.
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Gambar 2. Grafik Publikasi Tahunan Penelitian Miskonsepsi Pembelajaran Fisika dalam Tahun 2014-2024
Tabel 2. Publikasi Tahunan Penelitian Miskonsepsi Pembelajaran Fisika dalam Tahun 2014-2024
Tahun Jumlah Publikasi Artikel
2014 19
2015 27
2016 36
2017 46
2018 42
2019 78
2020 72
2021 62
2022 48
2023 61
2024 41
Distribusi Negara
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Gambar 3. Grafik Jumlah Publikasi Negara yang Berkontribusi dalam Penelitan Miskonsepsi Pembelajaran Fisika Tahun 2014-2024
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Berdasarkan Gambar 3, Indonesia menempati posisi teratas dalam jumlah publikasi ilmiah
tentang miskonsepsi pembelajaran dengan 693 publikasi dalam rentang waktu 2014-2024. Hal
ini  mengindikasikan bahwa Indonesia merupakan negara yang produktif dalam
mempublikasikan penelitian tentang pemahaman fisika, secara konsisten menambah jumlah
publikasi setiap tahunnya, yang dibuktikan dengan grafik yang terus meningkat setiap
tahunnya.

Tabel 3. Jumlah Publikasi Negara yang Berkontribusi dalam Penelitan Miskonsepsi Pembelajaran Fisika Tahun 2014-2024

No. Negara Total Jumlah Publikasi
1. Indonesia 693
2. USA 280
3. Turkey 70
4, China 45
5. Spain 42

Penulis Teratas dan Afiliasi Teratas

Penulis yang paling produktif di bidang penelitian miskonsepsi pembelajaran fisika adalah
adalah Samsudin yang dalam publikasinya menyumbangkan 23 artikel, diikuti oleh Suhandi
dengan 15 publikasi. Universitas Pendidikan Indonesia muncul sebagai afiliasi terkemuka
dengan 103 publikasi, diikuti oleh Universitas Negeri Malang dengan 31 publikasi, dan afiliasi
lainnya dengan total mulai dari 16 hingga 28 publikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
miskonsepsi yang terjadi pada pembelajaran fisika telah muncul sebagai subjek penelitian yang
dominan di antara para penulis dan afiliasi secara global. Informasi ini disajikan dalam Gambar
4 dan Gambar 5.
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Gambar 4. Grafik 10 Penulis Teratas pada Penelitian Miskonsepsi Pembelajaran Fisika Tahun 2014-2024
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Gambar 5. Grafik 10 Afiliasi Teratas pada Penelitian Miskonsepsi Pembelajaran Fisika Tahun 2014-2024
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Gambar 6. Grafik 10 Sumber Teratas pada Penelitian Miskonsepsi Pembelajaran Fisika Tahun 2014-2024

Gambar 6 menyajikan grafik sumber teratas dari penelitian miskonsepsi pada pembelajaran
fisika. Dari 532 dokumen yang didapat, didapatkan bahwa sumber utama untuk topik ini adalah
Journal of Physics: Conference Series sebanyak 127 dokumen, diikuti oleh AIP Conference
Proceedings dengan 41 dokumen, dan Physical Review Physics Education Research sebanyak
26 dokumen.

Kata Kunci yang Paling Sering Dicari

Dokumen-dokumen yang membahas kesalahpahaman dalam pendidikan fisika sebagian besar
menampilkan istilah “student”, “physics”, dan “student misconception”, yang menyoroti

d

https://proceedings.upi.edu/index.php/sinafi/ This is an open access article under the CC-BY @


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Prosiding Seminar Nasional Fisika & International Physics Conference, 3 (1), 2024 - Page 165
Firyal Arigah Syah, Handjoko Permana, Firmanul Catur Wibowo

penekanan utama pada pemahaman konseptual siswa. Frasa “conceptual understanding” dan
“diagnostic test” biasanya digunakan, menandakan penekanan yang signifikan pada pengenalan
dan perbaikan miskonsepsi untuk meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Penelitian
terbaru menggarisbawahi pentingnya memperbaiki kesalahpahaman sebagai upaya penting
dalam meningkatkan pemahaman konseptual. Terminologi yang lazim dalam publikasi tentang
kesalahpahaman dalam pendidikan fisika menandakan tren yang signifikan dalam penelitian
pendidikan abad ke-21, yang menekankan teknik untuk mengenali dan memperbaiki kesalahan
untuk meningkatkan pemahaman siswa yang mendalam dan substantif tentang mata pelajaran
fisika.
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Gambar 7. Pemetaan Visualisasi Berdasarkan Kata Kunci pada Penelitian Miskonsepsi Pembelajaran Fisika Tahun 2014-2024

SIMPULAN

Penelitian merupakan penelitian bibliometric mengenai miskonsepsi pembelajaran fisika dari
tahun 2014 hingga 2024 yang menggunakan database Scopus yang diolah dengan
menggunakan Biblioshiny berbantuan software R. Dari hasil tinjauan artikel yang dihasilkan,
dapat terlihat bahwa miskonsepsi dalam pembelajaran fisika menjadi topik penelitian yang
cukup diminati banyak peneliti. Jumlah publikasi yang didapatkan sebanyak 532 dokumen dan
tahun 2019 dengan publikasi terbanyak yaitu sebanyak 78 dokumen. Indonesia merupakan
negara dengan kontribusi tertinggi yakni sebanyak 693 total jumlah publikasi. Penulis paling

https://proceedings.upi.edu/index.php/sinafi/ This is an open access article under the CC-BY @


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Prosiding Seminar Nasional Fisika & International Physics Conference, 3 (1), 2024 - Page 166
Firyal Ariqah Syah, Handjoko Permana, Firmanul Catur Wibowo

produktif juga paling banyak andil dalam penelitian miskonsepsi pembelajaran fisika adalah
Samsudin yang telah mempublikasikan 23 dokumen, sedangkan afiliasi tertinggi jatuh kepada
Universitas Pendidikan Indonesia dengan 103 dokumen. Sumber relevan paling tinggi adalah
Journal of Physics: Conference Series sebanyak 127 dokumen. Berdasarkan pencarian, kata
kunci yang paling banyak digunakan dalam topik ini adalah “student”, “physics”, dan “student
misconception”, menyoroti penekanan utama pada pemahaman konseptual siswa. Penelitian
mengenai miskonsepsi ini menjadi tren karena miskonsepsi tidak hanya mempengaruhi
pemahaman konseptual siswa, tetapi juga berdampak pada motivasi belajar dan hasil akademik.
Berbagai strategi telah diterapkan untuk mengidentifikasi dan mengatasi miskonsepsi, termasuk
penggunaan instrumen diagnostik dan pendekatan pembelajaran inovatif berbasis teknologi.
Hasil dari tinjauan juga menunjukkan bahwa deteksi dan pengurangan miskonsepsi berperan
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman siswa terhadap konsep
fisika yang mendasar. Salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif dalam mengatasi
miskonsepsi adalah melalui pembelajaran berbasis masalah, di mana siswa dapat belajar secara
kontekstual dan kritis.
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